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STUDY TENTANG SENYAWA TURUNAN XANTON SEBAGAI
ANTI MALARIA

Amanatie
Jurdik Kimia FMIPA UNY

ABSTRAK

Makalah ini ditulis dengan tujuan untuk mempelajari senyawa baru, senyawa turunan
Xanton dari akar tanaman Garcinia. Senyawa turunan Xanton ini dapat di sintesis dari akar
tanaman Garcinia yang dapat dipakai sebagai anti malaria baru. Manfaat yang diharapkan dari
penulisan kajian: adalah usaha untuk mempelajari dan memberi informasi tentang senyawa
turunan xanton yang merupakan senyawa baru dan digunakan untuk antimalaria. Hasil kajian
dalam pengembangan ilmu pengetahuan diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam usaha
global untuk mengatasi masalah resistensi P. falciparum .

Keta kunci: Senyawa turunan Xanton

ABSTRACT

The aim of this paper is study of the new derivative xanthon. Its can be synthetized from
the Garcinia root plant that used as new antimalaria. The advanted of this paper is to give
information of the derivate xanthon compounds. The compounds are used to solve the problem on
the resistency of P.Falciparum.

Keywords : Derivative Xanthon Compounds

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penyakit malaria di Indonesia sampai saat ini masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat. Angka kesakitan penyakit ini masih cukup tinggi, terutama di
daerah Jawa dan beberapa di daerah lain, banyak penduduk/ pendatang dari daerah
endemik malaria, dan masih sering terjadi wabah yang menimbulkan banyak
kematian.

Upaya pemberantasan penyakit malaria dewasa ini ditujukan terhadap:

Parasit malaria dengan memberikan pengobatan kepada pasien yang diduga menderita
penyakit malaria atau secara laboratorium telah terbukti positif.

Nyamuk malaria dengan mengadakan penyemprotan rumah dengan racun serangga untuk
membunuh nyamuk dewasa dan upaya lain yang ditujukan pada jentiknya.

Namun nyamuk sejenis parasit mampu untuk hidup terus dalam tubuh manusia dan

berkembang biak dan menimbulkan penyakit meskipun telah diberi pengobatan secara

teratur baik dengan dosis standar maupun dosis yang lebih tinggi, yang masih bisa

ditolerir oleh pemakai obat. ,

Malaria masih merupakan masalah kesehatan global, baik di negara-negara yang
sudah berkembang maupun maju. Usaha pemberantasan telah lama dilakukan dengan
cara yang tersebut diatas, namun hingga kini belum memberikan hasil seperti yang
diharapkan. Bahkan malaria kini merupakan salah satu penyakit yang mengancam
penduduk di seluruh dunia. Hal ini ditandai dengan meningkatnya insidensi pada saat ini
diseluruh daerah endemik di dunia.

Banyak faktor yang menjadi kendala dalam usaha memberantas malaria. Diantara
faktor utama tersebut adalah timbulnya vektor malaria yang resisten terhadap insektisida
dan parasit yang resisten ini begitu cepat dan luas hampir diseluruh daerah endemik
malaria di dunia. Hal ini mendorong penulis untuk mengkaji dan mempelajari serta
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berusaha untuk menemukan senyawa baru yang daj it dipakai sebagai antimalaria baru
untuk melawan parasit yang resisten tersebut. Usaha menemukan antimalaria baru
merupakan salah satu cara yang dilakukan dengan mensintesis senyawa turunan Xanton
yang belum banyak dilaporkan, dan diduga mempunyai aktivitas antimalaria.

Obat-obatan paten atau obat-obatan sintetik tidak seratus persen aman, bahkan
dapat menimbulkan bahaya bila penggunaannya berlebihan. Perhatian dunia kesehatan
sekarang mulai diarahkan pada penggunaan obat tradisional, terutama yang diperoleh dari
tumbuh-tumbuhan yang memiliki khasiat obat tertentu.

Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah ada sejak nenek moyang kita
dan berlaku secara turun temurun, namun diantaranya banyak yang belum didasarkan atas
penelitian baik secara klinis maupun secara farmakologis, begitu juga penelitian tentang
aktivitas anti malaria baru belum dilaporkan.

Senyawa turunan xanton banyak terdapat pada tanaman Garcinia. Tanaman ini banyak
tumbuh di pulau Jawa.

Beberapa golongan senyawa telah mempunyai aktivitas antimalaria adalah
senyawa turunan Xxanton. Senyawa turunan xanton banyak terdapat pada tanaman
Garcinia.

Tanaman Garcinia di Indonesia banyak dijumpai. Tumbuhan ini banyak tersebar
di Indonesia, yang umum dikenal dengan manggis-manggisan.

Turunan senyawa Xanton banyak terdapat pada tanaman jenis manggis-manggisan
(Garcinia), baik di kulit buah, daun, kulit batang dan akar.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyusun makalah/ kajian dengan

judul: Studi tentang senyawa Xanton ( Turunannya) sebagai Antimalaria baru.

Tujuan penulisan makalah
Tujuan penulisan makalah/kajian adalah untuk mempelajari dan memberi
informasi tentang senyawa xanton (turunannya) yang dapat dijadikan sebagai antimalaria.

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penulisan makalah ini adalah usaha untuk
memberikan informasi dalam menemukan obat baru untuk penyakit malaria, dapat
memberikan sumbangan dalam usaha global untuk mengatasi masalah resistensi P.
falciparum melalui usaha untuk penemuan antimalaria yang lebih sensitip dari
antimalaria yang sudah ada.

Dalam rangka menunjang Pembangunan Nasional, hasil kajian ini diharapkan
dapat memberi masukan dalam upaya mengatasi penyakit malaria yang sampai sekarang
merupakan masalah kesehatan masyarakat terutama di Indonesia. Dalam hal
pengembangan teknologi, diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan sumbangan
dalam hal ditemukannya abat malaria baru.

Tinjauan Pustaka

Malaria masih merupakan masalah kesehatan global bagi negara-negara maju,
meskipun usaha-usaha telah banyak dilakukan baik ditingkat nasional oleh Departemen
Kesehatan maupun ditingkat internasional oleh Badan Kesehatan Dunia(WHO) hingga
saat ini, namun pre-valensinya masih tinggi.

Badan Kesehatan Dunia melaporkan pada tahun 1997, bahwa 41% penduduk
dunia atau sekitar 2,3 miliar penduduk dunia yang tinggal didaerah endemis terancam
malaria. Sekitar 300-500 juta terinfeksi setiap tahunnya, dan diperkirakan 1,5-2,7 juta
meninggal pertahun terutama balita, ibu hamil di Afrika (WHO, 1997). Status malaria di
Indonesia tidak jauh berbeda dengan status malaria global. Di pulau Jawa dan Bali
tingkatan API (Annual Parasite Incidence) berkurang pada tahun 1995 menjadi 0,06 per
mil dibandingkan tahun1993 yang 0,19 per mil. Namun demikian beberapa di Jawa masih
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terjadi KLB (Kejadian Luar Biasa) seperti di Jepara pada tahun 1996 dan 1997, di-
Purworejo dan Kulon Progo pada tahun 2000. :

Diantara faktor utama penyebab kegagalan dalam pemberantasan malaria adalah
timbulnya vektor malaria yang resisten terhadap insektisida dan parasit yang resisten
terhadap antimalaria yang tersedia, terutama antimalaria pilihan utama yakni klorokuin.
Penyebaran parasite yang resisten terhadap klorokuin, utamanya Plasmodium falciparum
sebagai penyebab kematian utama malaria, begitu cepat dan luas hampir diseluruh
daerah endemik malaria di dunia .

Beberapa golongan senyawa telah mempunyai aktivitas antimalaria adalah
senyawa turunan xanton. Senyawa turunan xanton banyak terdapat pada tanaman
Garcinia.

Tanaman Garcinia di Indonesia banyak dijumpai. Tumbuhan ini banyak tersebar
di Indonesia, yang umum dikenal dengan manggis-manggisan.

Turunan senyawa Xanton banyak terdapat pada tanaman jenis manggis-manggisan
(Garcinia), baik di kulit buah, daun, kulit batang dan akar.

Beberapa jenis Garcinia di Indonesia antara iain G. Mangostana, G. Dulcis, G.
Subelliptica, G. Nervosa, G. Forbesii, G. Latissima dan G. Parvifolia, G. Cumboga. G.
Dulcis dan G. Mangostana banyak tumbuh di Jawa, dan G. Parvifolia, G. Subbeliptica
dan G. Forbesii banyak tumbuh di Sumatera.

PEMBAHASAN

Senyawa turunan xanton
Senyawa turunan Xanton telah dilaporkan mempunyai aktivitas biologis dan
farmako-logis seperti Sitoroksil, anti inflamasi, anti mikroba, anti oksidan dan
anti tumor.

Telah dikaji dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain
Daulay telah meneliti ekstrak daun mundu yang di tarik dengan n-heksana. Dari
penelitian diperoleh Fredelin dan iso-flavon.

Fukuyama, 1991, telah mengisolasi Garcinia Xanton A dan B dari ekstrak
metanol kayu G. Subleptica.

Fukuyama, Y., Kamiyama, A., Mima Y., dan Kodama, M., 1991, telah
mengisolasi Garcinia Xanton A dan B, serta beberapa Xanton lain, dari ekstrak metanol
kaya G. Subelliptica.

Minami H., Kinoshita M., Fukuyama, Y., Kodama, M., Yoshizawa T., 1994,
berhasil mengisolasi Garcinia Xanton C; 1,2,5-tri hidroksi Xanton, 2,6- dihidroksi-1,,5-
dimetoksi xanton dan senyawa benzofenon, 4,6- dihidroksi 2,3,4--trimetoksi benzofenon
dari ekstrak etil asetat kayu G. Subelliptica.

Ito, G., Miyamoto, Y., Nakayama, M., Kawai Y., Rao, KS., Furukawa, H., 1997,
telah mengisolasi 3 senyawa baru dari ekstrak etanol kulit batang G. Assigu. Senyawa-
senyawa tersebut satu senyawa depsidon, Garcinisidon A dan dua senyawa xanton,
Assigu xanton A dan Assigu xanton B.

Pada tahun yang sama Ito telah mengisolasi Latis xanton A, B dan C dari ekstrak
etanol kulit batang G. Latissima Miq.

Linuma M., Ito, H., Tosa, H., Tanaka T, 1996 mengisolasi senyawa baru turunan
xanton dari ekstrak benzena kulit batang G. Dulkis, yaitu Dulcinol A. Juga ditemukan
senyawa baru turunan xanton dengan gugus 1,1-dimetil akil dan ekstrak benzena akar
vaitu Dulciol B-D dan Dulciol C-E dari ekstrak akar yang ditarik dengan aseton.
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Pengujian aktivitas anti bakteri yang pernah diteliti :
Pengujian aktivitas anti bakteri yang pernah dilakukan terhadap senyawa Xanton dari
tanaman Garcinia.antara lain :

Linuma M., Ito, H., Tosa, H., Tanaka T, 1996 telah melakukan uji aktivitas anti
bakteri terhadap beberapa senyawa xanton yang diisolasi dari kulit batang G. mangostana
L dan kulit batang G. Diolca BI. Pengujian aktivitas ini dilakukan terhadap bakteri
Staphylococcus aoreus yarg resisten terhadap methicillin.  Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak-ekstrak G. mangostana memperlihatkan adanya efek
penghambatan terhadap pertumbuhan S. Aureus.  Dari beberapa komponen yang diuji
terhadap aktivitas anti MRSA, o-Mangostin, mempunyai konsentrasi hambatan minimum
(KHM) 1,57 - 12,5 pg ml'".

Yu-Sing Huang, Chien Chik Chen, Ying-Jen Chub, Ray-Ling Huang, bar-Jun
Shieh, 2000, telah berhasil mengisolasi Garci mangosone A, b, C dan D dan
benzophenane glucosida dari kulit buah Garcinia mangostana.L . Senyawa tresebut
mengandung 8-desoxxygartanin, o-manggostanin,dan y -mangostin.

Osmany Cueste-Rubio. Alexander Padron, Herman Velez Castro, Cosima Pizza,
dan Luca Rastrelli, 2001, telah dilaporkan bahwa Aristophenon diperoleh dari ekstrak —
n-hexana Garcinia Aristata.

Dharma Permana, Nordin Hj. Lajis, Mukram M., Mackeen, Abdul M. Ali, Norio
Aimi, 2000, telah berhasi! mengisolasi dari akar Garcinia Atroviridis diperoleh
benzoquinone, dan Atrovirisidone dan depsidone atrovirisidone. Dan telah diuji anti
bakteri dilaporkan telah menghambat pertumbuhan Bacillus  cereus dan
Staphylococcus aureus.

Uji aktivitas anti malaria
Likhitwitayawuid, K, Phadungcharoen, T krungkrai.J. telah berhasil mengisolasi
Xanton dari Garcinia Cowa, dan telah melakukan uji anti malaria pada xanton tersebut.

Beberapa senyawa turunan Xanton
1. Euxanthone = 1,7-dihydroxy xanthone

N

4

(@) (¢]
Ditemukan dalam Calophyllum, Bonnettia, Garcinia, dan Heaploclatera Spp,
dalam Mammea Americana dan dalam Heartwood dan Platonia insignis (all
Guttiferae), mempunyai fungsi sebagai anti-inflammatory activity.

2. Gambogic Acid

CH
cH ol C
CH,
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Senyawa Gamboge, gumresin dari Garcinia hamburgy (Guittiferae) juga terdapat
dalam G. morella.

3. Gartanin = 1,3,5,8-tertra hydroxy -2,4diprenylxanton dalam Garcinia manggostana
berfungsi sebagai antifungal dan antibactery activity
CH:; CH;

CH:

4. I Isomangostin : Cy4H04

Ditemukan dalam garcinia mangostana, berfungsi sebagai anti bacteri dan anti
fungal

5. Macluna xanthone : Cy3H:0¢

CH;

Ditemukan dalam Garcinia Ovalifolia dan dalam Rhudia brasiliensis (Guttiferae) dan
dalam kulit batang dari Maclura ponifera.

6. Iangostine : C4H60¢

OCH;3
CH; O
CH; CHg CH;

Dalam buah dan Resin dari Garcinia mangostana (Guttiferae) berfungsi sebagai anti
inflammatory dan anti microbial activities
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7. Mesua xanthone A - 1,5 — Dihydroxy-3-methokxy xanthon
OH
CH; O
(0]

Dalam Mesuaferrea, Keilmeyera Specrosa, Garcinia xanthochymus, Haplo clathra
dan Vismia Spp berfungsi sebagai- anti inflammatory activity.

8. Mesua xanthone B : 1,5.6 trihydroxy xanthon
OH
OH
(6)
Dalam Mesuaferrea, Mammea africana Galopgyllum mophyllum dan 25

fragraus, dan Garcinia dan Symphonia Spp (Guttiferae) berfungsi sebagai anti
inflammatory activiry

9. Morrellin

CH}, £

Ditemukan dalam kulit batang Garcinia Morella (Guttiferae) berfungsi sebagai anti
biotic activity.
10. Norathyrial ; C;:HgOg

HO H

(@)
Ditemukan dalam Graroxylum prumiflorum, Garcinia mangostana, Hyperricum

androsaemun dan H.ancheri, Mammea allanblachia Symphonia dan ochrocarpus
spp ( Gutteferae) dan ditemukan juga Maclura pnifera dan clarisa chlorophora spp
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11. 1,3,5 Trihydroxy xanthone : C;3HgOs

OH
HO 7
O

Ditemukan dalam allanblachia floribunda (Guttiferae) berfungsi sebagai

Tuberculostatic activity :
KESIMPULAN
Dari hasil kajian dapat disimpulkan bahwa senyawa baru dari turunan xanton dapat
disintesis dari akar tanaman Garcinia dan diharapkan dapat dipakai sebagai senyawa
sediaan/ bahan baku untuk membuat anti malaria.
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